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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis nanopartikel perak (AgNPs) menggunakan ekstrak daun teh tayu 

(Camellia sinensis) melalui pendekatan green synthesis yang ramah lingkungan. Optimasi proses sintesis 

dilakukan melalui penambahan NaOH sebagai agen reduktor tambahan. Perubahan warna larutan dari 

kuning kecokelatan menjadi cokelat tua mengindikasikan terbentuknya nanopartikel perak. Hasil analisis 

spektrofotometri UV-Vis menunjukkan puncak serapan pada panjang gelombang sekitar 420 nm, yang 

merupakan karakteristik khas dari nanopartikel perak. Penambahan NaOH menghasilkan puncak 

absorbansi lebih tinggi, menunjukkan bahwa suasana basa mempercepat proses reduksi ion Ag⁺ menjadi 

atom Ag⁰. Kondisi ini juga menghasilkan nanopartikel dengan ukuran lebih kecil dan distribusi lebih 

seragam. Hasil ini memperlihatkan bahwa ekstrak teh tayu dapat berperan sebagai agen pereduksi dan 

penstabil alami yang efektif dalam sintesis nanopartikel perak. Metode green synthesis ini tidak hanya 

ramah lingkungan, tetapi juga berpotensi dikembangkan untuk aplikasi di bidang biomedis, katalisis, dan 

antimikroba. 

 

Kata kunci: nanopartikel perak, teh tayu, green synthesis, NaOH, UV-Vis. 

 

 

PENDAHULUAN  

Nanoteknologi merupakan bidang yang berkembang 

pesat dalam beberapa dekade terakhir karena potensinya 

dalam berbagai aplikasi, mulai dari kesehatan, 

lingkungan, hingga energi. Salah satu material yang 

banyak diteliti adalah nanopartikel logam, khususnya 

nanopartikel perak (AgNPs). Nanopartikel perak 

dikenal memiliki sifat antibakteri, antijamur, serta 

aktivitas katalitik yang tinggi, sehingga banyak 

diaplikasikan dalam bidang biomedis, farmasi, hingga 

pengolahan limbah (Rai et al., 2009). Namun, sintesis 

nanopartikel dengan metode kimia sering kali 

menimbulkan dampak lingkungan karena penggunaan 

bahan kimia berbahaya. 

Oleh karena itu, pendekatan green synthesis mulai 

dikembangkan sebagai alternatif yang lebih ramah 

lingkungan. Metode ini memanfaatkan senyawa bioaktif 

dari tumbuhan, mikroorganisme, maupun biomolekul 

untuk mereduksi ion logam menjadi nanopartikel. 

Keunggulan metode ini adalah prosesnya yang 

sederhana, tidak membutuhkan bahan kimia beracun, 

serta dapat memanfaatkan sumber daya alam yang 

melimpah (Ahmed et al., 2016). Beberapa tumbuhan 

diketahui memiliki kandungan metabolit sekunder, 

seperti flavonoid, tanin, dan polifenol, yang mampu 

berperan sebagai agen pereduksi sekaligus penstabil 

nanopartikel. 

Teh tayu (Camellia sinensis) merupakan salah satu 

tanaman yang memiliki kandungan senyawa fenolik dan 

flavonoid yang cukup tinggi. Senyawa tersebut 

berpotensi sebagai agen reduktor alami dalam 

pembentukan nanopartikel logam, khususnya perak. 

Pemanfaatan ekstrak teh tayu dalam sintesis 

nanopartikel perak belum banyak dilaporkan, sehingga 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengeksplorasi 

potensi tanaman lokal sebagai bahan dasar dalam 

teknologi nanomaterial (Kumar & Yadav, 2009). 

Selain ramah lingkungan, penggunaan ekstrak teh 

tayu dalam sintesis nanopartikel juga dapat 

meningkatkan nilai tambah tanaman tersebut. Selama ini 

teh tayu lebih dikenal sebagai tanaman hias atau 

minuman herbal, padahal senyawa bioaktif yang 

dikandungnya memiliki prospek besar untuk 

dikembangkan dalam bidang material dan kesehatan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam diversifikasi pemanfaatan 



Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 2025 

 

167 

 

 

Bangka, 21-22 Oktober 2025 | Fakultas Sains dan Teknik Universitas Bangka Belitung 

 

sumber daya hayati lokal sekaligus mendukung konsep 

pembangunan berkelanjutan (Sharma et al., 2019). 

 

METODE PENELITIAN  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

perak nitrat (AgNO3) sebagai sumber ion perak yang 

akan direduksi menjadi nanopartikel, daun teh tayu (C. 

sinensis) yang diolah menjadi ekstrak sebagai agen 

pereduksi sekaligus penstabil, aquadest yang berfungsi 

sebagai pelarut utama, serta natrium hidroksida (NaOH) 

yang ditambahkan pada variasi percobaan untuk 

mengubah kondisi pH larutan dan memengaruhi proses 

pembentukan nanopartikel.  

Pembuatan ekstrak teh tayu dilakukan diawali 

dengan perebusan sebanyak 1 gram daun teh kering 

dalam 30 mL akuades selama 15 menit pada suhu sekitar 

50°C. Setelah itu, larutan disaring menggunakan kertas 

saring untuk memisahkan ampas, dan filtrat yang 

dihasilkan disimpan dalam botol tertutup sebagai 

ekstrak teh tayu siap pakai. 

Proses sintesis nanopartikel perak dilakukan melalui 

dua variasi perlakuan, yaitu: (1) AgNO3 6 mL + ekstrak 

teh tayu 1 mL ,(2) AgNO3 6 mL + ekstrak teh tayu 1 mL 

+ NaOH 1 mL. Setiap campuran dipanaskan dan diaduk 

menggunakan magnetic stirrer pada suhu 50°C, AgNO3 

selama 30 menit,lalu dicampur ekstrak selama 30 menit, 

setelah itu dicampur NaOH selama 2 jam hingga terjadi 

perubahan warna menjadi cokelat tua, yang menandakan 

terbentuknya nanopartikel perak akibat reduksi ion Ag+ 

menjadi Ag⁰ oleh senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin 

dalam ekstrak teh tayu. 

Setelah proses sintesis selesai, larutan didiamkan 

selama 24 jam untuk mencapai kestabilan sebelum 

dilakukan karakterisasi. Analisis spektrofotometri UV-

Vis dilakukan pada rentang panjang gelombang 380–

800 nm untuk mengamati puncak serapan khas 

nanopartikel perak. Puncak serapan di sekitar 420 nm 

menunjukkan terbentuknya AgNPs. Perbandingan nilai 

absorbansi dari setiap variasi digunakan untuk 

menentukan pengaruh penambahan NaOH terhadap laju 

reaksi, konsentrasi nanopartikel, serta kestabilan larutan 

hasil sintesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses sintesis nanopartikel perak (AgNPs) 

menggunakan ekstrak teh tayu (C. sinensis) 

menunjukkan perubahan visual yang signifikan 

(Gambar 1). Larutan ekstrak teh tayu yang awalnya 

berwarna kuning kecokelatan berubah menjadi cokelat 

tua setelah penambahan larutan AgNO3. Perubahan 

warna ini menandakan terbentuknya nanopartikel perak 

akibat fenomena Surface Plasmon Resonance (SPR), di 

mana ion perak (Ag⁺) direduksi menjadi atom perak 

(Ag⁰) oleh senyawa bioaktif seperti fenolik, flavonoid, 

dan tanin yang terdapat dalam ekstrak teh tayu. 

Senyawa-senyawa tersebut tidak hanya berperan 

sebagai agen pereduksi, tetapi juga sebagai agen 

penstabil yang mencegah terjadinya aglomerasi partikel 

(Singh et al., 2018; Ahmed et al., 2016). 

 

     
Gambar 1. Perubahan warna larutan ekstrak teh   

tayu setelah penambahan larutan 

NaOH menunjukkan terbentuknya 

nanopartikel perak (AgNPs). 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan 

ketiga dengan penambahan NaOH menghasilkan 

perubahan warna yang lebih cepat dan intens. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa suasana basa mempercepat 

proses reduksi ion Ag⁺ menjadi Ag⁰ karena NaOH 

meningkatkan aktivitas senyawa pereduksi alami dalam 

ekstrak. Selain itu, NaOH menjaga kestabilan pH 

larutan, sehingga proses pembentukan nanopartikel 

berlangsung lebih efisien. Fenomena ini dapat dilihat 

pada Gambar 1, yang menampilkan perbandingan visual 

larutan sebelum dan sesudah proses reaksi sintesis 

berlangsung. 

 

  
Gambar 2.  Spektrum UV-Vis nanopartikel perak 

hasil sintesis menggunakan ekstrak teh 

tayu dengan variasi penambahan NaOH. 

Puncak serapan pada panjang 

gelombang sekitar 420 nm 

menunjukkan terbentuknya AgNPs. 

 

 

Analisis spektroskopi UV-Vis menunjukkan bahwa 

puncak serapan (absorbansi) muncul pada panjang 

gelombang sekitar 420 nm, yang merupakan 

karakteristik khas nanopartikel perak. Peningkatan 

intensitas absorbansi pada perlakuan dengan NaOH 

menunjukkan bahwa konsentrasi nanopartikel perak 

yang terbentuk lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kondisi basa mendukung proses nukleasi lebih 

cepat dan menghambat pertumbuhan partikel 

berlebihan, sehingga menghasilkan nanopartikel 

berukuran lebih kecil dan lebih homogenya.  

(Sathishkumar et al., 2015; Khan et al., 2019).  

Hubungan antara panjang gelombang dan intensitas 

absorbansi pada berbagai variasi perlakuan dapat dilihat 
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pada Gambar 2, yang memperlihatkan peningkatan 

absorbansi pada sampel dengan penambahan NaOH 

sebagai indikasi nanopartikel yang dihasilkan lebih 

pekat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak teh tayu 

(C. sinensis) dapat berperan sebagai agen pereduksi dan 

penstabil alami dalam proses pembentukan nanopartikel 

perak melalui metode green synthesis. Proses sintesis 

ditandai dengan perubahan warna larutan dari kuning 

kecokelatan menjadi cokelat tua, yang merupakan 

indikasi terbentuknya nanopartikel perak akibat 

fenomena SPR. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa variasi 

perlakuan dengan penambahan NaOH mempercepat 

proses reduksi ion Ag⁺ menjadi Ag⁰ dan menghasilkan 

nanopartikel dengan ukuran yang lebih kecil serta 

distribusi yang lebih seragam. Hal ini disebabkan oleh 

pengaruh kondisi basa yang meningkatkan aktivitas 

senyawa bioaktif, seperti flavonoid, tanin, dan polifenol, 

yang berperan dalam proses reduksi dan stabilisasi 

partikel. Spektrum UV-Vis yang menunjukkan puncak 

serapan pada panjang gelombang sekitar 420 nm 

mengonfirmasi keberadaan nanopartikel perak dengan 

karakteristik khasnya. 

Berdasarkan analisis dan hasil yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak teh tayu tidak 

hanya ramah lingkungan, tetapi juga efektif dalam 

menghasilkan nanopartikel perak dengan kualitas baik 

tanpa menggunakan bahan kimia berbahaya. 

Penambahan NaOH terbukti meningkatkan efisiensi 

proses sintesis dan kualitas partikel yang dihasilkan. 

Dengan demikian, ekstrak teh tayu berpotensi 

dikembangkan sebagai bahan alami dalam produksi 

nanopartikel logam untuk berbagai aplikasi di bidang 

biomedis, katalis, dan pengolahan lingkungan, sekaligus 

mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan 

(sustainable green chemistry). 
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